
ABSTRAK 

JABATAN PELAYANAN DALAM GEREJA STUDI DI JEMAAT 

SONHALAN OENONI-MIO KLASIS AMANUBAN SELATAN 

Neonane.S.V)  Timo.N.E)*  Manggoa.A.M)** 

Penelitian ini dilakukan pada lokasi yang bertempat di jemaat GMIT Sonhalan 

Oenoni-Mio, Klasis Amanuban Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana pemahaman penatua 

GMIT Sonhalan Oenoni-Mio tentang jabatan pelayanan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pemahaman penatua tentang jabatan 

pelayanan di GMIT Sonhalan Oenoni Mio-Klasis Amanuban Selatan. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, dimana penulis melakukan wawancara kepada 

pendeta, penatua, diaken dan pengajar untuk mendapatkan informasi yang akurat 

dalam penulisan karya ilmiah ini. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara 

disetiap rumah yang dipilih penulis sebagai informan untuk mendapatkan 

informasi mengenai pemahaman pendeta, penatua, diaken dan pengajar tentang 

jabatan pelayanan. Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis 

secra deskriptif kualitati yang interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman yang salah tentang jabatan dalam gereja berimbas pada pelayanan di 

jemaat. Masalah yang terjadi yaitu sang penatua merasa dirinya sebagai yang 

dituakan dan merupakan wakil ketua sehingga muncul kesombongan dalam diri 

sendiri menganggap hanya dia yang dapat mengambil keputusan dan berhak untuk 

memerintah jemaat. Jemaat tidak setuju dengan perilaku penatua tersebut karena 

sudah menyeleweng dari tugas utama sebagai seorang penatua. Pemahaman-

pemahaman ini tentu sudah tidak sesuai lagi dengan apa kata Alkitab tentang 

hamba/pelayan dan apa yang sudah diatur dalam tata gereja GMIT. Jika 

pemahaman tentang jabatan pelayanan dalam gereja itu benar dan sesuai dengan 

apa yang dikatakan Alkitab dan tata gereja GMIT, maka implementasi ke jemaat 

sesuai dengan kehendak Tuhan sehingga jemaat mampu terbangun imannya. 

Bentuk pemerintahan di dalam gereja bukan demokrasi melainkan Kristokrasi. 

Kristuslah yang memerintah, dan segala kemuliaan hanya bagi DIA. Jemaat ada 

untuk memberlakukan kepemerintahan Kristus di dunia agar hidup menjadi 

sejahtera bagi semua. 
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